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Pengaruh Penyuntikan Ekstrak Kelenjar Hipofisa Ayam Broiler
Terhadap Fertilitas, Daya Tetas Dan Survival Rate
Ikan Mas (Cyprinus carpio L.)
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Absiract

The objectives of this experiment weve Io study the effect of chicken hvpophyvae glamnd
extract for spawning of carp. Each twenty female of abowt 2950-3050 g Mrecul and TN of
male carp of abowd 300-350 & hody weiphtfeod were ured in the experimenis. flﬁ',r?{.lph_mc
gjﬂﬂ.;]' cxiract were l,".'r'i.'{.lilf'-'.-'ill_."-"r-'f-h' fhar J;-"In.-lll'.n'rl'_l.'p Ry o hrailer chickens r:lj":rﬁuuf i
days old. As treatments, the extract way infected in five different doses af 2000, JiN, 6N,
BN and 1000 mgtkg body weight. Each dose way injected twice, The second infection
wery efime glﬁ'._rr f Jrg:l.;.w'. Eacir frecpbmiind |'rl.'r'-.:'.|'|-'r|" i A -":-'ln':'.llrl.'n'.l'n'l rrn i Sleck. Paedmeter
meastred included: ege feritlity, egg huiching rate mnd survival rate of larvae, water
qualities  (femperature, dissofved (0, free OO, NH) comtemt and pHl. Data were
statistically analveed by variance emchesis i revelovrized Wick dexien FREDY,  Resulix
indicated that infection of hrailer 's vpaphyse gland exiract gave highly significant (P <
(.08) effect an spavning egg fortling, egg huiching rate and survival vt of cavp larvae
aof three davs old, The optimal injection dose wos found 352 mg beofler s hypophyse
gland kg carp body weight
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nubi hal tersebut, haruslah melalui
pembenihan secarn terkontrol yaitu

Ikan mas (Cyprinuy carpio L) dengan melakukan pemijahan secara
adalah merupakan salah satu jenis bumtan (induced breeding) yang

Pendabhuluan

ikan air tawar vang sudah bisa
dibudidayakan. Bila dibandingkan
dengan jenis ikan air tawar lainnya,
ikan mas memiliki  beberapa
keungpulan yaitu pertumbuhannya
yang sangat cepat, mudah dipelihara,
memiliki - nilai  gizi dan  nila
ekonomis yang cukup tingg.

Dalam wusaha budidaya ikan
mas, jaminan penyediaan  benih
yang berkualitas baik dan denpan
jumlah yang cukup dan  ber-
kesinambungan merupakan {akior
mutlak yang sangal menentukan
keberhasilan usaha, Untuk  meme-

ditkutt dengan  pembuahan  buatan
{artificial fertilization).

Dalam melakukan pembuahan
buatan, tckmik yang senng digunakan
adalah teknik hipofisasi. Hipofisasi
adalah meropakan usaha untuk
mornngsang  tkan vang matang
kelamin untuk ovulasi dan memijah
melalui penvuntikan dengan ckstrak
kelenjur hipofisa. Hardjamulia dan
Atmawinata (1980) mengemukakan
bahwa tcknik hipolisasi pada ikan
dilakukan denpan  mengpunakan
hipofisa ikan. baik hipofisa ikan
vang sejenis maupun  vang lidak
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sejenis antara  donor (ikan wvang
diambil hipofisanya) dan resipient
{ikan vang disuntik).

Walaupun  telah  ditemukan
teknik  hipofisasa  vang  dapat
memijahkan (mengawinkan) ikan
sefiap saal, namun para petani ikan
lebih suka memijahkan ikan mas
secara alami. Hal ini disebabkan
karena pada teknik hipofisasi, para
petani ikan harug mengorbankan ikan
lain untuk dijadikan sebagai donor
hipofisa ~dan  ini  merupakan
kelemahan teknik hipofisasi, Uniuk
itu maka perlu dicobakan kelenjar
hipofisa hewan lain diantaranya
kelenjar hipofisa ayam  broiler.
Disamping murah, kelenjar hipofisa
avam  broiler mudah  sekali
didapatkan, karena kelenjar hipofisa
ayam broiler ini terbuang percuma
sebagai limbah bersama  tulang
tengkorak kepala ayam di pasar-
pasar tempat pedagang memotong
dan menjual ayam broiler.

Berdasarkan hal tersebut di
atas, maka penulis tertarik  me-
lakukan suatu penelitian  tentang
penggunaan kelenjar hipofisa avam
broiler dalam teknik hipofisasi ikan
mas {Cyvprinus carplo L),

Tujuan dari  penelitian  ini
adalah untuk mengetahui  hasil
pemijahan (fertilitas telur, daya tetas
telur dan sulvival rate larva ikan mas
sampai umur 3 hari} ikan mas vang
dipijshkan dengan teknik hipofisasi
vang menggunakan kelenjar hipofisa
ayam broiler, Dari hasil penelitian ini
diharapkan akan dapat ditemukan
dosis penyuntikan kelenjar hipofisa
ayam broiler yang optimal untuk
merangsang pemijahan  induk ikan
mas dengan menggunakan teknik
hipofisasi.
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Metode Penclitian

Penelitian ini dilakukan dari
tanggal 22 Apustus sampai 25
Desember 2008, vaitu di Balai Benih
lkan Kiambang Kecamatan 2 x 11
Enam Lingkung., Kabupaten Padang
Pariaman, Propinsi Sumatera Barat,

lkan wji yang digunakan dalam
penclitian ini adalah 20 ekor ikan
mas betina matang gonad dengan
berat berkisar antara 2,950 ~ 3, 050
gram‘ekor dan 100 ckor ikan mas
jamtan yang matang gonad dengan
beral berkisar antara 300 - 350
gram/ekor. Untuk kelenjar hipofisa
digunakan kelenjar hipofisa avam
broiler yang diambil dari kepala
ayam broiler berumur 40 hari,

Rancangan yang digunakan
dalam  penelitian ini  adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK),
yvang terdin dari enam  tarafl
perlakuan dan setiap taraf’ perlakuan
terdiri atas empat kelompok vang
berdasarkan kepada waktu pelak-
sanaan ulangan penclitian (Steel dan
Torrie, 1989}, Adapun perlakuan
dalam penelitian 1m adalah dosis
penyvuntikan kelenjar hipofisa ayam
broiler yvang terdiri dari lima taraf
yaitu : 200 mg (P)), 400 mg (P5), 600
mg (P}, 800 mg (Py) dan 1.000 mg
(Ps) kelenjar hipofisa ayam boiler/kg
ikan mas,

Penyuntikan ekstak  kelenjar
hipofisa avam broiler ini dilakukan
sehanyvak dua kali. dimana penvun-
tikan pertama adalah  sebanyak
sepertiga dari dosis perfakuan, dan
setelash  empat  jam  kemudian
dilakukan pula penyvuntikan ke dua
yaitu sebanyak dua pertiga dosis
perlakuan, Setelah i induk ikan
mas betina dibiarkan dalam bhak
pemijahan  sampai terlihat tanda-
tanda tegadinya ovulasi - atay
pemijahan,
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Peubah yang diamat dalam
penelitian ini adalah fertlias telur,
daya tetas telur dan sulvival rate
larva ikan mas umur 3 hari. Selain
itu dilakukan puls pengukuran
parameter kualitas air yang meliput
suhu, oksigen (0s)  terlarut,
karbondioksida (CO4) hebas,
amoniak (NHz) dan derajat keasaman
{pH ).

Data hasil penelitian dianalisis
dengan analisis ragam berdasarkan
Rancangan Acak Kelompok (Steel
dan Torre, 1989, Uji lanjut
dilakukan dengan wuji  wilayah
berganda duncan. dan disamping itu
dilakukan pula wi  polinemial
orthogonal (Sudjana, 1988) yailu
untuk menentukan dosis penyuntikan
ekstrak  kelenjar hipolisa  ayvam
broiler vang optimal

Hasil Dan Pembabasan

1. Kualitas Air Media

Kualitas air akin menentukan
terhadap proses pemijahan ikan, hasil
pengamatan  kualitas air  sclama
penelitian, baik dalam bak pe-
mijahan, penclassan  maupen dalam
bak pemeliharaan larva berada dalam

kualitas yang baik., sehingga di-
harspkan  kualitas  air i tidak
memberikan bias pada penelitian ini.
Untuk lelih jelasnva parametar
kualitas air selama penclittan dapat
dilihat pada Tabel 1. Pada Tabel 1
terlihat  bahwa keadaan Kkisaran
parmmeter  Kualitas  air selama
penclition  masih  memenuhi  ber-
syaratan yang baitk. Woynarovich
dan Horvath {19807 mengemukakan
kenaikan dan penurunan suhu air
secara mendadak tidak lemh dan 6
“C ddak membahayakan kehidupan
larva 1kan. Kemudian  Silvester
dofam  Wardoyo  (19%73) menge-
mukakan kandungan oksigen terlanut
vang luyak bagi kehidupan ikan tidak
boleh kurang dan 4 ppm. Alabaster
dgan Llovd (1980) menvatakan
kandungan  karbendicksida vang
tfidik berbahava bagi kehidupan larva
ikan adaleh di bawah 10 ppm.
Pescod (1973) menvatakan kan-
dungan amoniagk vang baik unfuk
kehidupan tkan adalah kurang dan
| ppm. Scdangkan Boyd (1979)
menyatakan derajit keasaman (pH)
vang baik atau ideal bapn kehidupan
ikan berkisar antara 6.5 ~ £.5.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Media Pada Bak Pemijahan,
Penetasan Dan Pemeliharaan Larva [kan Mas Selama Penelitian

Nuo. Parmmeter
| Suhu
2 Oksigen Terdarut { O )
3 Karbon Dioksida ( €O )
4 Amoniak ( NH+ )
5 Derajat Keasaman ( pH )

Satuan Hazil Pengukuran
i 24.5-29.5
Ppm 5231 -6.19
Fpm 1.76 -2.33
Ppm 0008 - 0,128
Uinit 7.25 - 7,38
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Tabel 2. Persentase Fertilitas Telur Ikan Mas Pada Masing-Masing Perlakuan

Dan Kelompok.
Perlakuan (mg kelenjar hipofisa ayam hruileﬂ;gijg_n_qtgs]
Kelompek Py (200) P;(400) Ps(600) Py(800) Ps{ 1000
- )

1 70.46 84.65 89,82 84,37 67.26

2 T6.16 90,34 93,34 88.26 72,55

3 72,87 86.91 90,72 84,53 65,94
4 73,39 88,54 91,59 89,93 68,60
Jumlah 292,88 350,44 365,47 347,09 274,35
Rataan 7327 87,61° 01 37%  ge 7™ T GR 507

Ketersngan | Superskrip d::nganhurul"btﬂr yang berbeda menunjukan berbeda sangal nyata (P

< (L ).
2. Fertilitas Telur

Yang dimaksud dengan
fertilitas telur dalam penelitian ini
adalah merupakan kemampuan telur
yvang lelah diovolasikan  untuk
dibuahi oleh sperma.  Data hasil
pengamatan fertilitas telur selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2,

Pada Tabel 2 terlihat bahwa
rataan persentase fertilitas telur ikan
mas  tertinggi terdapat  pada
perlakuan dengan penyuntikan 600
myg kelenjar hipofisa ayam broiler/kg
tkan mas { P3) waitu 91,37 %,
Sedangkan wvang terendah terdapat
pada perlakuan dengan penvuntikan
1L.O00 mg kelenjar hipofisa ayam
broiler/kg ikan mas { Ps ) vaitu 68,59
%o,

Hasil analisis ragam
menunjukan bahwa  penyuntikan
kelenjar  hipotisa  ayam  broiler
dengan  dosis yang  berbeda
memberikan pengaruh yvang sangal
nyala (P < 0.01) terhadap persentase
fertilitas telur ikan mas, Kemudian
hasil uji lanjut wilayah berganda
Duncan  menunjukan pula bahwa
persentase fertilitas telur ikan mas
vang disuntik  dengan 600 mg
kelenjar hipofisa ayam  broiler'kg
berat ikan mas (P;) sangat nyata (P <
0.01) lebih tinggi bila dibandingkan
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dengan ikan mas yang disuntik
dengan 80D mg {Py), 400 mg (P3),
200 mg (Py)., dan 1.000 mg (Ps)
kelenjar hipofisa ayam broilerkg
berat ikan mas.

Hasil upi polinomial orthogonal
menunjukan bahwa hubungan antara
dosis penyuntikan kelenjar hipofisa
ayam broiler (X) dengan persentase
fertilitas telur ikan mas {Y) adalah
kuadtratik dengan persamaan
regresinya : ¥ = 48,4821 + 0,1497 X
— 1,2905, 107 X°,  untuk lebih
jelasnya dapat diliha: pada Gambar
1.

Dan Gambar 1, terlihat bahwa
semakin tinggi dosis penvuniikan
kelenjar hipofisa ayam broiler (200
mg — 600 mg), maka persentase
tertilitas telur ikan mas akan semakin
tinggi. Hal ini disebabkan karena
semakin  tingginya  kandungan
hormon LH (Luteinizing Hormon) di
dalam darah ikan mas akibat dari
penyuntikan kelenjar hipofisa ayam
broiler. Dengan semakin tingginya
hormon LH dalam darah ikan mas,
menyebabkan semakin banvak pula
telur yang mengalami proses pe-
matangan sampai mencapai
pematangan tahap akhir dan  hal
inilah wvang menyvebabkan semakin
banyak pula telur vang dapat dibuahi
oleh  sperma, schingga meng-
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Dosis {(mg kelenjer hipofisa ayam broiler/kg ikan mas)

Gambar 1. Grafik hubungan antara dosis penyuntikan kelenjar hipofisa ayam
brotler (X) dengan persentase fertilitas telur ikan mas (Y,

Tabel 3. Prosentase Daya Tetas Telur Tkan Mas Pada Masing-Masing Perlakuan
Dan Kelompok.

Perlakuan {mg kelenjar hipofisa ayam broile/kg ikan mas)

Kelompok P, (200) Po(400) P;(600) Py(800) Py 1.000
= : !

[ 62,43 75,78 82,34 73,30 58,53

2 70,53 84,43 90,03 B1.43 66,29

3 63,58 79,51 85.64 77.86 60,36

4 66.06 82,78 BB.42 B1,94 64,44
Jumlah 264,60 322,50 346,43 314,53 249,62
Rataan 66,15 80,63 86,61 TB63™ 62417

Keterangan - Superskrip dengan huruf besar vang berbeda menunjukan berbeda sanaat nyvata (P
< .01}, sedangkan superskrip dengan huruf kecil yang berbeds menunjukan
berbeda nvata (P < 0,05)

akibatkan semakin linggi persentase kelenjar  hipofisa  ayam  broiler

fertilitas  telur ikan mas yang
dihasilkan.

Dimana  di dalam  proses
fertilisasi, hanya telur - telur yang
telah mencapai pematangan tahap
akhir atau Germinal Vesicle Break
Down (GVBD) vang dapat dibuahi
oleh sperma. Sehubungan dengan ini
Sturkie (1976) menvatakan bahwa

Surend Poternakon Indownesia, 12(20:04- 104, 2007

mengandung berbagai jenis hormon
diantaranya  adalah  hormon  1H
iLoteimizing Hormon),  Kemudian
Lam (1982) dan Mauy (1985}
menambahkan bahwa hormon LH
berfungsi merangsang proses ovulasi
dan fertilisasi dalam pemijahan
induk ikan betina.

FH5NE PI7. T6d



Muasrizal; Pengaruh pemvuniikan eksirak kefenjer Alpoflg avam broiler poda ihan max 99

Berdasarkan persamaan regresi
kuadratik diatas, dapat diketahui
dosis penyuntikan kelenjar hipofisa
ayam broiler yang optimal adalah
380 mg kelenjar hipofisa ayam
broiler/kg berat ikan mas dengan
persentase  fertilitas  telur dugaan
maximal 91,88 %. Jika dosis
penyuntikan kelenjar hipofisa ayam
broiler lebih tingg: dari dosis optimal
(580 mg), maka persentase fertilitas
tefur ikan mas menurun (Gambar 1)
Hal ini diduga karena terjadinva over
dosis vang menvebabkan tergang-
gunya sistem kerja hormon dalam
proses ovulasi tersebut, sehingga
mengeangeu terhadap proses
pematangan  telur dan  sekaligus
berpengaruh  terhadap  persentase
fertilitas telur ikan mas. Menurut
Bardach et al, (1972) kelebihan
dosis kelenjar hipofisa dalam teknik
hipofisa dapat membuat jkan tidak
memijah atau kembali sama seperti
pada tingkat gonad belum matang
{premature),

3. Dava Tetas Telur

Hasil pengamatan terhadap
prosentase daya tetas telur ikan mas
pada masing-masing perlakuan dan
ulangan (kelompok) dapat dilihat
pada Tabel 3,

Pada Tabel 3 terlihat bahwa
rataan dava tetas felur ikan mas
tertinggi terdapat pada perlakuan
dengan penyuntikan 600 mg kelenjar
hipofisa ayam broilerkg ikan mas
{P3) yaitu 86,61 %5, Sedangkan yang
terendah terdapat pada perlakuan
dengan  penyuntikan  1.000 mg
kelenjar hipofisa ayam broiler/kg
tkan mas ( Ps ) vaitu 62,41 %..

Hasil analisis mgam me-
nunjukan  bahwa  penyuntikan
kelenjar  hipofisa ayam  broiler
dengan dosis yang berbeda mem-
berikan pengaruh vang sangat nyata

Jurnal Peternakan Indoresia, ]2731:04-104. 2007

(P < 0,01) terhadap persentase daya
tetas telur tkan mas. Kemudian hasil
ufi lanjut wilayah berganda Duncan
menunjukan pula bahwa dava tetas
telur ikan mas yang disuntik dengan
600 mg kelemjar hipofisa ayam
broiler/kg berat ikan mas (P;) sangat
nyata (P =< 0,01) lebih tinggi bila
dibandingkan dengan ikan mas yang
disuntik dengan 400 mg (P), 800 mg
(Pak 204 mg (Py) dan 1.000 mg (Ps)
kelenjar  hipofisa ayam  broiler/kg
berat tkan mas.

Hasil uji polinomial orthogonal
menunjukan bahwa hubungan antara
dosis penyuntikan kelenjar hipofisa
avam broiler (X) dengan persentase
daya tetas telur ikan mas (Y) adalah
kuadratik dengan persamaan
regresinya : Y = 40,0479 + 01567 X
~ 13458, 107 XY untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar
5

Dan Gambar 2. terlihat bahwa
semakin tinggi dosis penyuntikan
kelenjar hipofisa avam broiler (200
mg sampar 600 mg). maka
persentase dava tetas telur ikan mas
akan semakin meningkat. Akan
tetapi jika dosis penyuntikan kelenjar
hipofisa avam broiler ditingkatkan
dari 600 mg sampai 1.000 mg, maka
persentase daya tetas tefur ikan mas
akan semakin menurun. Terjadinva
peningkatan dan penurun daya tetas
telur i, akibat dari pada perlakuan
vang diberikan dan hal ini berkaitan
eral dengan terjadinya peningkatan
dan penurunan persentase fertilitas
telur yang telah dibahas sebelumnya.
Schubungan dengan ini Oyen e ol
(1991},  menyalakan  persentase
dayva tetas telur selalu ditentukan
oleh persentase  fertilitas  telur,
dimana semakin tinggi persentase
fertilitas telur maka semakin tinggi
pula persentase daya tetas telur,
kecuali kalau ada faktor lingkungan

TRSN: 1007 1 TEQ
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yang mempengaruhi seperti terjadi
perubahan mendadak  dari  suhu,
oksigen terlarut dan pH.

Berdasarkan persamaan regresi
kuadratik  diatas, dapat  diketahui
dosis penyuntikan kelenjar hipofisa
ayam broiler vang optimal adalah
582 mg kelenjar hipofisa ayam
broiler/kg berat ikan mas dengan
persentase daya tetas telur dugaan
maximal 85,69 %. Persentase daya
tetas telur dugaan ini lebih rendah
Jika dibandingkan dengan persentase
fertilitas telur dugaan maximum
(91,88 %), hal ini disebabkan karena
tidak semua telur yang dibuahi akan
menetas menjadi larva, karena pada
saal proses penctasan telur, telur
sangal rentan terhadap seranpgan

Daya Tetas Telur (%)
8 8 dd 8RS8

e,

=

20 400

Y =40.0479 + 0,1567 X — 1,3458.10"

jamur, hal i pada saat penelitian

terlihat adanva segumpal benang
putth  yang menveliputi  telur,
Sedangkan menurut Hoffman (1967),
menyatakan benang  putth  vang
menyelimuti telur ikan pada saat
proses penetasan adalah merupakan
filamen dari jamur vang dapai
merusak telur (telur jadi busuk).

4. Sulvival Rate Larva

Setelah  dilakukan  peme-
hharaan larva hasil penetasan telur
selama tiga hari pada setiap unil
percobaarn, didapatkan data
persentase sutvival rate larva ikan
mas umur figa hari (SR-3 hari)
sepertl yang terdapat pada Tabel 4,

Lo mw

800 800 1000 1200

Dosis (mg kelenjer hipofisa ayam broler/kg ikan mas)

Gambar 2. Grafik hubungan antara dosis penyuntikan kelenjar hipofisa avam
broiler (X} dengan prosentase dayva tetas ikan mas (Y).
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Tabel 4. Persentase Sulvival Rate Larva Tkan Mas Umur Tiga Hari (Sr-3 Hari)
Pada Masing-Masing Perlakuan Dan Kelompok.

_i"erinhu_an (mg kelenjar hipofisa ayam broile/kg ikan :@H}

Kelompok P, ( 200) Ps( 400 ) Py ( 600 ) Pa(B00) P 1.000
)

1 R1.80 00,00 O{), 80 84,40 £1.80

2 G, 40 0. 610 08,60 06,40 7,40

3 87.20 BY9.80 02,80 BO.00) 7820

4 R6,00 93,00 96,80 N, 60 £3,80

~ Jumlah 34540 36940 37900 360,40 331,20

Rataan 86357  9235%F  9475%  00,10™"  mam0™

Keterangan :  Superskrip dengan huruf besar yang berbeda menunjukan berbeda sangat nyata (P

< 0,01), sedangkan superskrip dengan huruf kecil yang berbeda menunjukan

berbeda nyata (P < 0,05).

Sulvival Rate Larva (%)

d 8 R 8RB
\

ity

]

75,2498 + 00768 X — 06009107 X *

0 200 400 800 80 1000 1200

Dosis (mg kelenjer hipofisa ayam broilerfkg ikan mas)

CGambar 3.

Grafik hubungan antara dosis penyuntikan kelenjar hipofisa ayam

broiler (X) dengan persentase sulvival rate larva ikan mas (Y),

Pada Tabel 4 terlihat bahwa
rataan persentase sulvival rate larva
ikan mas tertinggi terdapat pada
perlakuan dengan penvuntikan 600
mg kelenjar hipofisa ayam broiler’kg
tkan mas ( P;)} yaiu 9475 %.
Sedangkan vang terendah terdapat
pada perlakuan dengan penyuntikan
1.000 mg kelenjar hipofisa avam
broiler/kg ikan mas { Ps ) vait 2,80
Y.

Kemudian hasil wji lanjut
wilayah berganda Duncan

Jurnad Peternakan Indonesia, 12¢2):94-104, 2007

menunjukan pula bahwa sulvival rate
larva ikan mas yang disuntik dengan
600 mg kelenjar hipofisa ayam
broiler/kg berat ikan mas (P4} sangat
nyata (P < 0,01) lebih tinggi bila
dibandingkan dengan ikan mas yang
disuntik dengan 400 mg (P2), 800 mg
{P4). 200 mg (P}, dan 1.000 mg (Ps)
kelenjar hipofisa ayam broiler/kg
berat ikan mas.

Hasil uji polinomial ortho-
gonal menunjukan bahwa hubungan
antara dosis pemyuntikan kelenjar
hipofisa ayam broiler (Y) dengan

TREN: [1907- 1 760
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e —

persentase sulvival rmate larva (kan
mas umur tiga hari (X} adalah
kuadratik ~ dengan peTSamasan
regresinya 1 Y = 752498 + 00768
X — 0600910 X % untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar
3.

Dari grafik pada Gambar 3,
terlihat bahwa semakin tinggr dosis
penyuntikan kelenjar hipofisa ayam
broiler (200 mg sampar 608 mg),
maka porsentase sulvival rate larva
ikan mas akan semakin meningkat.
Hal ini disebabkan karena semakin
tingginya kandungan hormon LH
{Luteinizing Hormon) di  dalam
darah ikan mas akibat dan
penvuntikan kelenjar hipofisa ayam
broiler, dan m1  menyehabkan
semakin banyak jumlah telur yang
mengalami  proses  pematangan
sampal mencapal pematangan tahap
akhir. Apabila semakin banyak telur
vang matang dengan kualitas yang
sempurna,  menyebabkan  proses
perkembangan embrio didalam telur
akan lebih baik dan hal im akan
menghasilkan larva yang lebih baik
pula kualitasnya yaitu larva vang
mempunyai kemampuan hidup lebib
tinggi, dan inilah yang menyebabkan
sulvival rate larve ikan mas semakin
tinggi.

Berdasarkan persamaan represi
kuadratik diatas, dapat diketahui
dosis penyuntikan kelenjar hipofisa
ayam broiler vang optimal adalah
639 mg kelenjar hipofisa avam
bronlerkg berat 1kan mas dengan
persentase sulvival rate larva dugaan
maximal 9978 % Jika dosis
penyuntikan kelenjar hipofisa avam
broiler lebih tinggi dari dosis optimal
(639 mg), maka persentase sulvival
rate larva ikan mas menurun
(Gambar 3). Hal ini diduga karena
tegadinva over  dosis VAN
menyebabkan terganggunya sistem
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kerja  hormon  dalam  proses
pematangan  telur dan sekalipus
berpengaruh  terhadup  persentase
sulvival rate larva ikan mas.

Kesimpulan Dan Saran

1. Kesimpulan

Dari  hasil penelitian  yang
telah dijelaskan di atas. maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut ;

. Penvuntikan ckstrak kelenjar
hipofisa ayvam broiler dapat
memngkatkan persaniase
fertilitas telur, daya tetas telur
den sulvival rate larva ikan
mas
Dosis  pengpgungan  atau
penyuntikasn kelenjar
hipofisa avam broiler vang
optimal  adalah 3582 mg
kelemjar  hipofisa  ayvam
broiler’kg ikan mas, karena
pada  dosis  ini  akan
memberikan persentase
lertilitas telur, dava tetas felur
dan sulvival rate larva ikan
mas yang tertingpi.

I+d

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian
yvang telah dilakukan, maka dapat
dikemukakan heberapa saran sebagai
berikut

1. Dalam melakukan pemijahan
tkan mas secara hipofisasi
menggunakan ekstrak
kelenjer hipolisa ayam broiler
sehaiknyve  digunakan  dosis
582 mg Kkelenjar hipofisa
ayam broilerkp ikan mas.

2. Perlu penelitian lebih lanjut
lentang  pengeunaan ekstrak
kelenjer hipofisa ayam broiler
dalam merangsang pemijahan
ikan-ikan air tawar dan laut
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dari jenis-jenis ikan budidaya
ekonomis lainnya.
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